BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil Tentang Pemberian ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul

Hitam. Maka hasil penelitian diperoleh dengan hasil sebagai berikut :

5.1 Karakteristik Responden Ibu Hamil di Puskesmas Dadok Tunggul
Hitam
Hasil penelitian didapatkan berdasarkan karakteristik berdasarkan umur

responden sebagian besar (83.0%) responden berusia 20-35 tahun. Berdasarkan
tingkat pendidikan lebih dari separoh (68.1%) responden yang berpendidikan
SMA. Berdasarkan karakteristik pekerjaan lebih dari separoh (74.5%) responden
yang tidak bekerja dan berdasarkan usia kehamilan didapatkan sebagian besar

(91.5%) responden berada pada usia kehamilan (8-12 minggu).

5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Pemberian ASI

Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam

Hasil penelitian di dapatkan bahwa lebih dari separoh (51.1%) ibu hamil
yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi, sedangkan sebagian kecil (6.4%) ibu
hamil masih memiliki tingkat pengatahuan rendah tentang pemberian ASI
Esklusif

Penelitian yang dilakukan oleh Maswina (2025) di wilayah Kkerja
Puskesmas Sadabuan Kota Padangsidimpuan menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu hamil telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang pemberian

ASI eksklusif. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 50% responden
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memiliki tingkat pengetahuan tinggi, 40% responden berada dalam kategori
sedang, dan hanya 10% yang memiliki pengetahuan rendah.(mazwina, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa orang peneliti terdahulu di lokasi yang berbeda untuk mengetahui
tingkat pengetahuan secara umum tentang pemberian ASI Esklusif. Hasil
penelitian menurut Andini et al.(2022) Penelitian yang dilakukan oleh Andini
dan rekan-rekannya pada tahun 2022 di Puskesmas Ujungberung, Bandung,
menunjukkan bahwa 53% ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan tinggi tentang
pemberian ASI eksklusif, 39% sedang, dan 8% rendah. Studi ini menegaskan
bahwa keberhasilan peningkatan pengetahuan erat kaitannya dengan penyuluhan
terjadwal dan distribusi leaflet edukasi selama kunjungan antenatal care. Ibu
yang rajin menghadiri kelas ibu hamil dan menerima materi cetak lebih
cenderung memahami pentingnya ASI eksklusif.

Asumsi peneliti bahwa seseorang ibu memiliki pendidikan tinggi dan
menengah keatas lebih mudah menyerap informasi dan lebih tinggi memiliki
tingkat pengetahuannya di bandingkan dengan ibu yang perpendidikan rendah
olenh karena itu diharapkan ibu tetap selalu mencari informasi mengenai

pemberian ASI Esklusif

5.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Pengertian ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam
Tabel 4.3.2 diketahui bahwa sebagian besar (44.7%) responden dengan

tingkat pengetahuan sedang, sedangkan sebagian kecil (17.0%) ibu hamil masih
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memiliki pengertian rendah tentang pengertian ASI Esklusif di Puskesmas
Dadok Tunggul Hitam.

Hasil penelitian Alini (2021), yang melakukan penelitian mengenai
hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil tentang pemanfaatan buku KIA.
Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa dari 60 responden, mayoritas
memiliki tingkat pengetahuan sedang (46,7%), 38,3% tinggi, dan sisanya
rendah. Studi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku KIA sebagai
media edukasi memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman
ibu, termasuk mengenai definisi ASI eksklusif. Alini menekankan bahwa buku
KIA yang diberikan pada pemeriksaan antenatal care belum selalu dibaca secara
rutin oleh ibu hamil, sehingga informasi tentang pengertian ASI eksklusif sering
kali belum sepenuhnya dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
media edukasi saja tidak cukup tanpa pendampingan tenaga kesehatan untuk
menjelaskan secara lisan."(Alini,T.2021).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Santoso (2023) di
Puskesmas Medan Johor mendukung hasil ini. Dalam penelitian tersebut
diperoleh bahwa 36 % ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan tinggi mengenai
ASI eksklusif, 55% sedang, dan 9% rendah. Penelitian ini memberikan
gambaran lebih mendalam mengenai pengaruh media sosial sebagai sumber
edukasi kesehatan. Ibu hamil yang aktif mengikuti grup WhatsApp edukasi,
akun Instagram bidan atau konselor laktasi, serta kanal YouTube kesehatan,
lebih paham mengenai definisi ASI eksklusif, kandungan gizi ASI, dan alasan
medis mengapa ASI tidak boleh dicampur makanan atau minuman lain.

Penelitian Putri dan Santoso juga menekankan bahwa pengalaman melahirkan
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sebelumnya, serta dukungan keluarga terutama dari suami, berperan besar dalam
meningkatkan motivasi ibu untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai ASI.
Hasil ini menunjukkan pergeseran sumber informasi kesehatan, yang
sebelumnya hanya didominasi konseling tatap muka, Kkini bergeser pada

penggunaan media digital dan komunikasi daring.(Putri,D.A,& Sant0so,2023)

Asumsi peneliti bahwa pengetahuan ibu hamil tentang pengertian ASI
eksklusif masih belum merata karena kurangnya edukasi yang jelas dan sumber
informasi yang terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan penyuluhan rutin dan media
edukasi sederhana agar ibu hamil lebih memahami bahwa ASI eksklusif adalah
pemberian ASI saja tanpa tambahan makanan atau minuman lain selama 6 bulan

pertama."

5.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Manfaat
ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam

Table 4.3.3 diketahui bahwa bahwa kurang dari separoh (42.6%) ibu hamil
yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan sedang , sedamgkan sebagain
kecil (14.8%) ibu hamil masih memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang
manfaat ASI Esklusif

Hasil penelitian dari Putri dan Santoso (2023) di Puskesmas Medan Johor
juga mendukung hasil ini. Penelitian tersebut menemukan bahwa 48%
responden memiliki pengetahuan tinggi tentang manfaat ASI eksklusif, 46%
sedang, dan 12% rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial edukasi (WhatsApp grup ibu hamil dan Instagram) berperan penting

dalam membantu ibu mengenali manfaat ASI, terutama dalam aspek
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perlindungan kesehatan bayi dan penurunan risiko penyakit infeksi."(Putri,D .
A., & Santoso, H.(2023).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andini, Dewi, dan
Ramadhani (2022) yang dilakukan di Puskesmas Ujungberung Bandung, yang
menunjukkan bahwa 45% responden memiliki pengetahuan tinggi, 43% sedang,
dan 12% rendah mengenai manfaat ASI eksklusif. Studi tersebut menjelaskan
bahwa penyuluhan rutin saat pemeriksaan kehamilan efektif meningkatkan
pemahaman ibu tentang keunggulan ASI eksklusif dibandingkan pemberian susu
formula.(Andini, R, Dewi, S. & Ramadhani, Y.(2022).

Asumsi peneliti bahwa tingkat pendidikan dan frekuensi ibu mengikuti
penyuluhan kesehatan berkontribusi besar terhadap tingkat pengetahuan
mengenai manfaat ASI eksklusif. Ibu yang memiliki pendidikan lebih tinggi dan
sering menghadiri kelas ibu hamil lebih mudah memahami informasi secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi berkelanjutan melalui
berbagai metode, baik tatap muka maupun digital, agar seluruh ibu hamil dapat
memahami manfaat ASI eksklusif secara lebih merata dan termotivasi untuk

menerapkannya.

5.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Klasifikasi ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam

Tabel 4.3.4 diperolen bahwa kurang dari separoh (46.8%) ibu hamil
memiliki tingkat pengetahuan sedang, sedangkan sebagian kecil (21.3%) ibu
hamil masih memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang klasifikasi ~ ASI

Esklusif
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Hasil penelitian Martini et al. (2024) yang melaksanakan edukasi tentang
ASI eksklusif di kelas ibu hamil. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi terstruktur
sangat diperlukan untuk memperkuat pemahaman ibu tentang tahapan
ASI"jumlah responden dengan pengetahuan tinggi menjadi 41%, sementara
kategori sedang turun menjadi 52% dan kategori rendah 5%. Martini dan
rekannya juga menemukan bahwa ibu yang sebelumnya merasa ragu dengan
warna kolustrum( karena berwarna kekuningan) menjadi lebih percayadiri
setelah  menerima informasi dan penjelasan langsung dari  bidan
pendamping.(Martini,M, Triwijayanti (2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andini, Dewi, dan
Ramadhani (2022) yang dilakukan di Puskesmas Ujungberung Bandung, yang
menunjukkan bahwa 35% responden memiliki pengetahuan tinggi, 50% sedang,
dan 15% rendah mengenai klasifikasi ASI eksklusif. Studi tersebut menjelaskan
bahwa banyak ibu hamil hanya memahami ASI secara umum tetapi kurang
familiar dengan perbedaan kolostrum, ASI transisi, dan ASI matur. Penyuluhan
yang lebih detail terbukti meningkatkan pemahaman ibu tentang tahapan
klasifikasi ASI Esklusif.(Andini.R.Dewi ,2022).

Asumsi peneliti bahwa kurangnya materi edukasi yang menekankan
perbedaan jenis ASI menjadi penyebab masih tingginya kategori pengetahuan
sedang dan rendah. Oleh karena itu, disarankan agar petugas kesehatan lebih
sering menyampaikan penjelasan rinci mengenai kolostrum, ASI transisi, dan
ASI matur menggunakan media gambar atau video saat kunjungan antenatal

care. Kelas ibu hamil juga diharapkan memberikan simulasi cara memerah ASI
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dan menjelaskan perubahan warna serta tekstur ASI agar ibu lebih yakin dan

percaya diri dalam menyusui.

5.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan lbu Hamil Tentang Cara
Menyusui Yang Benar di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam

Tabel 4.3.2 diperoleh bahwa kurang dari separoh (46.8%) ibuhamil meiliki
tingkat pengetahuan sedang, sedangkan sebagain kecil (31.9%) ibu hamil masih
memiliki tingkat pengeatahuan rendah tentang tentang cara menyusui yang
benar.

Hasil penelitian Fitriani(2019) di Puskesmas Jetis, Yogyakarta. Penelitian
tersebut menemukan bahwa 38% responden memiliki pengetahuan tinggi, 44%
sedang, dan 18% rendah mengenai cara menyusui yang benar. Fitriani
menjelaskan bahwa sebagian besar ibu hanya memperoleh informasi dari buku
KIA dan jarang mengikuti penyuluhan tatap muka. Akibatnya, banyak ibu hanya
paham teori tetapi belum mengerti praktik perlekatan yang tepat, seperti
memastikan mulut bayi terbuka lebar dan mencakup sebagian besar areola.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kurangnya edukasi interaktif menyebabkan
pengetahuan ibu belum optimal dan perlu diperbaiki dengan demonstrasi
langsung.(Fitriani, N. (2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dan Sari (2022) di
wilayah kerja Puskesmas Sukarame, Bandar Lampung. Penelitian tersebut
menemukan bahwa sebelum edukasi, sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
sedang (49% tinggi, 32% sedang, dan 19% rendah) tentang cara menyusui yang

benar. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet,
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simulasi posisi menyusui, dan diskusi kelompok, terjadi peningkatan signifikan
pengetahuan ibu hamil dalam aspek praktik menyusui. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode edukasi tatap muka yang dipadukan media visual
membantu ibu lebih mudah memahami langkah-langkah menyusui yang benar,
termasuk perawatan payudara dan tanda bayi sudah cukup minum. Temuan ini
membuktikan perlunya edukasi yang lebih variatif untuk meningkatkan kesiapan
ibu saat menyusui.(Putri,A , & Sari , R.M.2022).

Asumsi peneliti  bahwa kurangnya penyuluhan langsung dan simulasi
praktik menyusui menjadi penyebab banyak ibu belum memahami secara
menyeluruh cara menyusui yang benar. Oleh karena itu, disarankan agar tenaga
kesehatan melakukan penyuluhan rutin, menyediakan media edukasi visual, dan
mengadakan pelatihan simulasi posisi menyusui secara berkala agar ibu lebih

percaya diri dan mampu menerapkan cara menyusui yang tepat.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang pemberian ASI Esklusif dapat di

simpulkan sebagai berikut :

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.1.4

6.1.5

6.1.6

6.2 Saran

Sebagian besar (83.0%) responden berusia 20-35 tahun. Lebih dari
separoh (68.1%) responden berpendidikan SMA. Lebih dari
separoh (74.5%) responden tidak bekerja. Sebagian besar (91.5%)
responden berada pada kehamilan TM 1

Lebih dari separoh (51.1%) responden yang memiliki tingkat
pengetahuan tinggi tentang pemberian ASI Esklusif

Kurang dari separoh (44.7%) ibu hamil memiliki Tingkat
pengetahuan sedang tentang pengertian ASI Esklusif

Kurang dari separoh (42.6%) ibu hamil memiliki Tingkat
pengetahuan tinggi dan sedang tentang manfaat ASI Esklusif
Kurang dari separoh (468%) ibu hamil memiliki Tingkat
pengetahuan sedang tentang klasifikasi ASI Esklusif

Kurang dari separoh (46.8%) ibu hamil memiliki Tingkat

pengetahuan sedang tentang cara meyusui yang benar

6.2.1 Bagi Institusi Kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi

tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi kepada ibu hamil

mengenai ASI Esklusif melalui kelas ibu hamil yang rutin dan
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penggunaan media edukasi yang menarik. Selain itu, perlu dilakukan
pelatihan bagi tenaga kesehatan agar mampu memberikan konseling

yang efektif terkait manfaat, teknik, dan manajemen laktasi.

6.2.2 Bagi Insitusi Pendidikan
Diharapkan bagi Institusi Pendidikan sebagai bahan bacaan bagi
mahasiswa Akademi Kebidanan sehingga dapat dijadikan sebagai

bahan masukan untuk peneliti selanjutnya.

6.2.3 Bagi Ibu Hamil
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu
tentang ASI Esklusif terutama manfaat ASI Esklusif sehingga dapat

motivasi ibu untuk memberikan ASI Esklusif kepada bayinya.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah item pertanyaan
yang belum ada pada penelitian ini,sehingga gambaran tingkat

pengetahuan ibu hamil terutama pada manfaat ASI Esklusif.
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KISI — KISI KUESIONER

Indikator Soal Nomor Soal Kunci Jawaabn

Pengertian ASI 1,2,3 C,B,C
Esklusif

Manfaat ASI 45,6 ABA

Esklusif

Klasifikasi ASI 7,8 CD
Esklusif

Cara menyusui 9,10 B,.D

yang benar




KUESIONER PENELITIAN PENGETAHUAN IBU HAMIL
TENTANG ASI ESKLUSIF

A. Karakteristik Responden
Nama
Umur
Usia Kehamilan
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan
No Wa

B. Pengetahuan
Petunjuk Pengisian :
» Bacalah pertanyaan berikut dengan seksama
» Pilih jawaban yang paling tepat kemudian tuliskan salah satu

jawaban dengan memberikan tanda silang (X)

ASI eksklusif adalah pemberian ASI kepada bayi usia 0—6 bulan dengan
ketentuan.........

a. ASl dan air putih bila bayi haus

b. ASI dicampur susu formula pada malam hari

c. Hanya ASI tanpa tambahan makanan /minuman lainnya

d. ASI di tambah MP-ASI sejak usia 3 bulan

Makanan yang diberikan saat bayi berusia 0-6 bulan adalah.......
a. Susu formula

b. Airsusu ibu (ASI)

c. MPASI

d. Makanan ringan

Lama pemberian ASI Esklusif menurut WHO adalah sampai ........



a. 0-3bulan
b. 0-8 bulan
c. 0-6 bulan
d. 1-2bulan

4. Maanfaat asi pada bayi bagi pertumbuhan bayi yang benar adalah.....
a. Membantu pertumbuhan otak dan fisik bayi
b. Lebih mudah terkena penyakit
c. Pertumbuhan terhambat
d. Mudah demam

5. Manfaat asi esklusif bagi bayi yang benar adalah......
a. Menghilangkan stress
b. Meningkatkan jalinan kasih sayang
c. Membuat nafsu makan betambah

d. Mempercepat pengecilan kandungan

6. Apa manfaat utama pemberian ASI Esklusif bagi bayi 6 bulan pertama
adalah....
a. Menyediakan nutrisi yang lengkap
b. Meningkatkan perkembangan fisik
c. Menambah berat badan bayi
d. Mengurangi alergi pada bayi

7. Cairan air susu yang pertama lahir berbentuk cairan kekuning-kuningan
adalah......

a. Susu formula

b. Airteh
c. Kolustrum
d. Air putih

8. ASI transisi biasanya keluar pada hari .....



a. 0-3 setelah persalinan

b. 14-30 setelah persalinan

c. 2 bulan setelah persalinan

d. 4-10 setelah persalinan

9. Posisi yang paling tepat saat menyusui agar bayi dapat melekat dengan

baik pada payudara ibu adalah.........

a. Bayi mengahadap kesamping

b. Bayi menghadap kesamping ,seluruh badan bayi di topang

c. Kepala bayi lebih rendah dari pada bada

d. Mulut bayi hanya menempel di puting saja

10. Berikut adalah cara menyusui bayi yang benar adalah.......

a.
b.

C.

Menyusui bayi secara sesuka hati aja

Tidak membersihkan putting susu terlebih dahulu

Kepala bayi di letakkan sesuka hati

Asi keluarkan sedikit kemudian oleskan pada putting susu dan areola



JADWAL KEGIATAN PEMBUATAN KARYATULIS ILMIAH
GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG PEMBERIAN ASI ESKLUSIF
DI PUSKESMAS DADOK TUNGGUL HITAM

Desember Januari februari Maret april mai juni Juli

No. Kegiatan Py ey vy v ey rp ey vy v

1| pengajuan judul dan
masalah

2| pengambilan data awal

3| pembuatan dan kunsultasi
Bab I-1ll

4| penggumpulan proposal

5| ujian proposal

6| penyerahan perbaikan
proposal

7| penelitian

pembuatan dan kunsultasi
8| Bab IV-V

9| pengumpulan KTI

10| ujian KTI

11| Penyerahan perbaikan KTI

Padang, Juli 2025

Indrawati




PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

Seluruh Calon Responden

Ibu Hamil

Di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Universitas
Baiturrahmah Fakultas VVokasi Prodi DIl Kebidanan

Nama : Indrawati
NPM : 2210070130015

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemberian ASI Esklusif di Puskesmas
Dadok Tunggul Hitam”.

Penelitian ni tidak akan menimbulkan akibat yang yang merugikan bagi
siapapun.

Kerahasian seluruh informasi yang didapatkan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Tidak ada paksaan dalam keikutsertaan
menjadi responden penelitian ini, jilka saudara/i bersedia menjadi responden saya
mohon saudara menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan
pada lembar identitas responden yang telah disediakan, serta menjawab
pertanyaan berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Atas perhatian
dan partipasi saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

Peneliti

( Indrawati )



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(Inform Consent)

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :
Umur :
Kelas :

No.Hp:

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang tujuan
dan manfaat penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Pemberian ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul

Hitam” menyatakan bersedia ikut terlibat sebagai responden.

Penelitian ini meminta konsekuensi dari responden untuk melaksanakan

penelitian ini selama 1 bulan lebih.

Saya percaya apa yang saya informasikan dijamin kerahasiannya dan mau

mengikuti setiap tahapan pelaksanaan penelitian tanpa paksaaan.

Padang, 2025

Peneliti Responden

(Indrawati) ( )



Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemberian ASI Esklusif di Puskesmas Dadok Tunggul Hitam

Master Tabel

o1

- c Kuesioner Tingkat Pengetahuan
S| g
No | Nama | Umur | Gravide 2|5 Jumlah | % | Kategori
S | o 3|4 |5|6|7]38 10
o (ol
1 | Ny"M" 2 7-8 minggu | 4 1 111111 1 1 10 100% | Tinggi
11-12
2 | Ny"E" 2 minggu 3 2 1 170110 1 1 6 60% | Sedang
11-12
3 | Ny"N" 3 minggu 3 2 1 1 1 110 1 1 9 90% | Tinggi
11-12
4 | Ny"A" 3 minggu 3 2 1 (00| 0|0 1 1 5 50% | Rendah
10-11
5 | Ny"N" 2 minggu 4 1 1 17011 1 1 8 80% | Tinggi
11-12
6 | Ny"'D" 2 minggu 3 2 1 17011 1 1 7 70% | Sedang
10-11
7 | Ny"E" 2 minggu 3 2 1110|110 1 1 7 70% | Sedang
11-12
8 | Ny"Y" 2 minggu 3 2 1 1 1 110 1 1 9 90% | Tinggi
9-10
9 | Ny"Vv" 2 minggu 3 2 1100|111 1 1 6 60% | Sedang
10 | Ny"M" 2 9-10minggu | 2 2 1 11]0]1]|1 1 1 8 80% | Tinggi




11

Ny"F"

11-12
minggu

70%

Sedang

12

Ny"K"

10-11
minggu

90%

Tinggi

13

Ny"R"

8-9 minggu

100%

Tinggi

14

Ny"Y"

11-12
minggu

70%

Sedang

15

Ny"D"

5-6 minggu

90%

Tinggi

16

Ny"N"

9-10
minggu

80%

Tinggi

17

Ny"R"

10-11
minggu

80%

Tinggi

18

Ny"N"

11-12
minggu

70%

Sedang

19

Ny"D"

8-9 minggu

80%

Tinggi

20

Ny"G"

8-9 minggu

60%

Sedang

21

Ny"A"

11-12
minggu

80%

Tinggi

22

Ny"I"

10-11
minggu

90%

Tinggi

23

Ny"W"

9-10
minggu

70%

Sedang

24

Ny"N"

10-11
minggu

90%

Tinggi

25

Ny"E"

9-10
minggu

90%

Tinggi

26

Ny"C"

10-11

60%

Sedang




minggu

9-10

27 | Ny"F" 2 minggu 3 2 /0| 1|1 |1]0/]1]0 1 0|1 6 60% | Sedang
11-12

28 | Ny"K" 2 minggu 4 1 17111111 1 111 10 100% | Tinggi
9-10

29 | Ny"A" 2 minggu 3 2 /0| 1|1 |1]0/]1]0 1 0|0 5 50% | Rendah
11-12

30 | Ny"C" 2 minggu 3 2 11111 ,0|1]|1 1 0|1 7 70% | Sedang
9-10

31| Ny'D" | 3 minggu 4 1|1 |11 |11 |1]1]1]|1]1 10 | 100% | Tinggi
10-11

32 | Ny"G" 2 minggu 3 2 /0| 1|1 |1]0]1]O0 1 0|1 6 60% | Sedang
11-12

33 | Ny"s" 2 minggu 4 1 /0111|010 ] 1 |1]1 7 70% | Sedang
11-12

34 | Ny"J" 2 minggu 3 2 1 1 1 110 110 1 0|0 6 60 Sedang

35 | Ny"A" 2 8- minggu 4 1 11111010 1 111 8 80% | Tinggi
9-10

36 | Ny"N" 2 minggu 4 1 11111010 1 0|1 7 70% | Sedang
11-12

37 | Ny"L" 2 minggu 3 2 1]1 1)1 1|11 1 1] 1 10 100% | Tinggi

38 | Ny"T" 2 7-8 minggu | 3 110111 ]0]0]|0 1 111 6 60% | Sedang

39 | Ny"P" 2 8-9minggu | 3 2 /0| 1|1 |1]0/]1]0 1 1] 1 7 70% | Sedang

40 | Ny"K" 2 7-8 minggu | 3 2 o101 1|10 1 111 7 70% | Sedang
11-12

41 | Ny"'A" | 2 minggu 3 |2 |1|1]1]1|0|21 1] 1]|1]1 9 90% | Tinggi




42

Ny"A"

10-11
minggu 3 2 1 1

80%

Tinggi

43

Ny"H"

10-11
minggu 2 2 0 1

80%

Tinggi

44

Ny"D"

10-11
minggu 2 2 0 1

50%

Rendah

45

Ny"D"

11-12
minggu 3 2 1 1

90%

Tinggi

46

Ny"I"

9-10
minggu 3 2 0 1

70%

Sedang

47

Ny"N"

11-12
minggu 4 2 1 1

80%

Tinggi

Katerangan :

Tingkat Pengetahuan : Salah : 0

Kategori Pengetahuan : Pengetahuan Tinggi (76% - 100%)

Benar : 1

Pengetahuan Sedang (56% - 75%)

Pengetahuan Rendah (< 55%)




Umur:<20:1
20-35:2
>35:3

Pendidikan : SD : 1

SMP : 2
SMA: 3
Sl:4

S2:5

Pekerjaan : bekerja : 1

Tidak bekerja: 2



DOKUMENTASI













LEMBAR KONSULTASI / BIMBINGAN

KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa > Indrawati

NPM : 2210070130015

Program Studi : DIl Kebidanan

Pembimbing : Hendri Devita, SKM,M.Biomed

Judul Proposal KTI :Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang

Pemberian ASI Esklusif di Puskesmas Dadok
Tunggul Hitam

Bhg Hari/ Tanggal Materi Bimbingan Tanda
Ke: Tangan
Pembimbing

VI

VIl

VIl




